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ABSTRAK 

 

ILKHAM MAULIDAN SYAH, NIM: 2008201116, “KEWAJIBAN SUAMI 

MEMBERIKAN NAFKAH TERHADAP ISTRI YANG NUSYUZ 

MENURUT IMAM SYAFI’I DAN IBNU HAZM”, 2024 

 

Pernikahan merupakan ikatan suci yang terjalin antara seorang pria dan 

wanita dalam rangka membangun dan membina kehidupan yang lebih baik dan 

harmonis. Oleh karena itu pernikahan dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mendapatkan kebahagiaan dengan cara memahami satu sama lain, saling 

memberikan kasih sayang antar pasangan dan menjalankan tugas dan perannya 

masing-masing sesuai dengan prinsip dan syariat Islam. Salah satu tugas  suami 

yaitu wajib memberikan nafkah lahir dan batin kepada istri. Kewajiban 

memberikan nafkah lahir terhadap istri terjadi apabila suami telah melakukan akad 

pernikahan yang sah, penyerahan diri istri kepada suaminya, serta 

memungkinkannya untuk bersenang-senang antara suami istri. Akan tetapi dalam 

kehidupan berumah tangga selalu ada saja konflik dalam rumah tangga tersebut 

yag  pada akhirnya kerap kali mengarah pada apa yang disebut dalam fiqh dengan 

istilah nusyuz.  

Kemudian penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-

pertanyaan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana 

pandangan Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm mengenai kewajiban suami memberikan 

nafkah terhadap istri yang nusyuz? dan bagaimana persamaan dan perbedaan 

mengenai kewajiban suami memberikan nafkah terhadap istri yang nusyuz 

menurut Imam syafi’i dan Ibnu Hazm?. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library research) yaitu penelitian 

yang membatasi kegiatannya pada bahan-bahan koleksi kepustakaan saja tanpa 

memerlukan riset lapangan. 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu menurut Imam Syafi’i dalam 

kitabnya al-Umm mengatakan jika istri yang menolak untuk digauli, maka dia 

tidak berhak atas nafkah karena dia menghalangi suami untuk menggaulinya. 

Demikian pula, jika dia melarikan diri, atau menghalangi suami untuk menggauli 

sesudah sebelumnya suami pernah menggaulinya, maka dia tidak berhak atas 

nafkah selama dia menolak untuk digauli suami. Sedangkan Ibnu Hazm dalam 

kitabnya yaitu al-Muhalla menyatakan bahwa suami wajib memberikan nafkah 

kepada istrinya sejak terjalinnya akad nikah meskipun istri melakukan perbuatan 

nusyuz. Beliau berpendapat bahwa adanya kewajiban nafkah hanya semata-mata 

karena adanya pernikahan bukan karena istimta. Menurut beliau perbuatan 

nusyuznya istri tidak menjadikan penahan mendapatkan hak atas nafkah istri yang 

diberikan oleh suaminya. 
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ABSTRACK 

 

ILKHAM MAULIDAN SYAH, NIM: 2008201116, "THE HUSBAND'S 

OBLIGATION TO PROVIDE A NUSYUZ WIFE ACCORDING TO IMAM 

SYAFI'I AND IBNU HAZM", 2024 

 

Marriage is a sacred bond that exists between a man and a woman in order 

to build and foster a better and more harmonious life. Therefore, marriage is 

carried out with the aim of achieving happiness by understanding each other, 

giving mutual affection between partners and carrying out their respective duties 

and roles in accordance with Islamic principles and law. One of the husband's 

duties is to provide spiritual and physical support to his wife. The obligation to 

provide birth support for the wife occurs when the husband has entered into a 

valid marriage contract, surrendered the wife to her husband, and allowed her to 

have fun between husband and wife. However, in married life there are always 

conflicts within the household which in the end often lead to what is referred to in 

fiqh as nusyuz. 

Then this research aims to answer the questions that form the problem 

formulation in this research, namely: what are the views of Imam Syafi'i and Ibn 

Hazm regarding the husband's obligation to provide maintenance for a nusyuz 

wife? and what are the similarities and differences regarding the husband's 

obligation to provide maintenance for a nusyuz wife according to Imam Syafi'i 

and Ibn Hazm? In this research, the author uses a type of library research, namely 

research that limits its activities to library collection materials alone without 

requiring field research. 

The results of this research are that according to Imam Syafi'i in his book 

al-Umm, he said that if a wife refuses to have sex with her, then she is not entitled 

to alimony because she prevents her husband from having sex with her. Likewise, 

if she runs away, or prevents her husband from having sex with her after he has 

previously had sex with her, then she is not entitled to maintenance as long as she 

refuses to have sex with her husband. Meanwhile, Ibn Hazm in his book, namely 

al-Muhalla, states that the husband is obliged to provide support to his wife from 

the moment the marriage contract is entered into, even if the wife commits acts of 

nusyuz. He is of the opinion that the existence of alimony obligations is only due 

to marriage, not because of special privileges. According to him, the wife's nusyuz 

act does not result in the detainee getting the right to the wife's maintenance 

provided by her husband. 

 

Keywords: Living, Nusyuz, Imam Syafi'i, and Ibn Hazm 
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 خلاصة

 

إلهام مولدان سياح، نيم: اثنان صفر صفر ثمانية اثنان صفر واحد واحد ستة، "وجوب 

 الزوج على زوجة نسوية عند الإمام الشافعي وابن حزم"، ألفين وأربعة وعشرين

 

الزواج هو رباط مقدس قائم بين الرجل والمرأة من أجل بناء وتعزيز حياة أفضل وأكثر 

اج بهدف تحقيق السعادة من خلال فهم بعضهم البعض، وإعطاء انسجاما. ولذلك يتم الزو

المودة المتبادلة بين الشركاء والقيام بواجباتهم وأدوارهم وفقا للمبادئ والشريعة الإسلامية. 

من واجبات الزوج تقديم الدعم المادي والمعنوي لزوجته. ويقع وجوب النفقة على الزوجة 

صحيحا، وسلم الزوجة لزوجها، وسمح لها بالمرح  عندما يكون الزوج قد أبرم عقد زواج

بين الزوجين. ومع ذلك، في الحياة الزوجية، هناك دائمًا صراعات داخل الأسرة والتي 

غالباً ما تؤدي في النهاية إلى ما يشار إليه في الفقه بالنوسيوز. يتم تعريف النشوز على أنه 

أشياء كثيرة ليس لها شرط عندما  عصيان الزوجة أو عصيانها لزوجها والذي يحدث بسبب

يمكن أن يقال أن موقف الزوجة هو نشوز، لذلك عندما تكون الزوجة معصية عندما يكون 

زوجها مفرطاً في المطالبة بالواجبات المنزلية لذلك أن يتم تخويف الزوجة بطريقة غير 

فحقوقه إذن هي الأفضل-مباشرة وبحق  . 

 

ى الأسئلة التي تشكل صياغة المشكلة في هذا البحث ثم يهدف هذا البحث إلى الإجابة عل

وهي: ما آراء الإمام الشافعي وابن حزم في وجوب نفقة الزوجة على الزوجة؟ وما أوجه 

التشابه والاختلاف في وجوب نفقة الزوجة على الزوجة عند الإمام الشافعي وابن حزم؟ 

البحث الذي يقتصر نشاطه  يستخدم المؤلف في هذا البحث نوعا من البحث المكتبي، وهو

 على مواد المجموعة المكتبية وحدها دون الحاجة إلى بحث ميداني

 

ومن نتائج هذا البحث أنه قال كما قال الإمام الشافعي في كتابه الأم: إذا امتنعت الزوجة من 

وطأتها فلا تستحق لها نفقة لأنها تمنع زوجها من وطئها. . وكذلك لو هربت، أو منعت 

ن مضاجعها بعد أن جامعها من قبل، فلا تستحق لها النفقة ما دامت ترفض زوجها م

مضاجعة زوجها. بينما ذكر ابن حزم في كتابه المحلى أن الزوج يجب عليه نفقة زوجته 

منذ عقد الزواج، ولو ارتكبت الزوجة أعمال النشوز. ويرى أن وجود التزامات النفقة يرجع 

ات خاصة. ووفقا له، فإن قانون نشوز الزوجة لا يترتب فقط إلى الزواج، وليس إلى امتياز

 عليه حصول المعتقل على الحق في نفقة الزوجة التي يقدمها زوجها

 

 الكلمات المفتاحية: نفكا، والنسيوز، والإمام الشافعي، وابن حزم
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KATA PENGANTAR 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

A. Umum 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. 

 

B. Konsonan 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin. 

Tabel 0.1 

Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د



 

 

xix 

 

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 
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C. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2 

Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tabel 0.3 

                          Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

 

Contoh: 

ي فَ   kaifa  :   ك 

لَ   haula   :   ه و 

 

D.  Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
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Tabel 0.4 

Transliterasi Maddah 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ــ اَََــ ى
Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــ ي
i dan garis di 

atas 

و  Ḍammah dan wau Ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

اتَ   māta  :  م 

م ى  ramā  :  ر 

 qīla  :  ق ي لَ 

وَ  تَ ي م    :  yamūtu 

 

E. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  رَوْضَةُ الأطْفاَل

يْلةَُ المَد   يْنةَُ الفضَ    :  al-madīnah al-fāḍīlah 

ةُ  كْم   al-ḥikmah  :  الح 

 



 

 

xxii 

 

F. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  :  رَبَّنَا

يْنَا  najjainā  :  نجََّ

 al-ḥaqq  :  الحَق  

 al-ḥajj  :  الحَج  

مَ   nu’ima  :  نعُِّ

 aduwwun‘ :  عَدُو  

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 

(ī).  

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :   عَل ي  

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  عَرَب ي  

 

G. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf   ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung, yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

سَ   al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّ

ف ة  al-falsafah :    الف ل س 

 al-bilādu :    الب لا دَ 
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H. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  :  تأَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau  :     النَّوءُ 

 syai’un  :   شَيْء  

رْتُ   umirtu  :   أمُ 

 

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

J.  Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

يْنُ الله         dīnullāh  : د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh : همُْ ف يْ رَحْمَة  الله  
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K. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż minn al-Ḍalāl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


